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Abstrak. Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan 
aktvitas belajar peserta didik menggunakan metode tanya jawab pada Sekolah Dasar 
Negeri No 18 Tanjak Mulong Kecamatan Meliau. Metode penelitian ini adalah 
deskriptif dengan bentuk tindakan kelas. Hasil atau kesimpulan penelitian ini, yaitu: 1) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode tanya jawab pada 
peserta didik kelas III Sekolah Dasar Negeri 18 Tanjak Mulong Kecamatan Meliau 
mengalami peningkatan sebesar 0,7 dari 3,5 (Baik) pada siklus I menjadi 4,2 (Sangat 
Baik) pada siklus II; 2) Pelaksanaan pembelajaraan dengan menggunakan metode 
Tanya jawab pada peserta didik kelas III Sekolah Dasar negeri 18 Tanjak Mulong 
Kecamatan meliau selama menggunakan metode Tanya jawab mengalami peningkatan 
sebesar 0,76 dari 3,43 (Baik) pada siklus I menjadi 4,19 (Sangat Baik) pada siklus II; 
3) Terdapat peningkatan aktivitas belajar peserta didik kelas III Sekolah Dasar Negeri 
18 Tanjak Mulong Kecamatan Meliau. 
 
Kata kunci: Aktivitas Belajar, Tanya Jawab 
 
Abstract. The pupose of this research is to describe the students’ activities 
development using question and answer method to the third year students of Public 
Elementary School 18 Tanjak Mulong in the District of Meliau. This research uses 
descriptive method in the form of classroom action researc. The result or conclusion of 
this research is: 1) The quality of lesson plan made by the teacher using question and 
answer method to the third year students of Public Elementary School 18 Tanjak 
Mulong in the District of Meliau developes 0,7 from 3,5 (Good) in the first cycle 
becomes 4,2 (Very Good) in the second one; 2) Implementation of the teaching to the 
third year students of Public Elementary School 18 Tanjak Mulong in the District of 
Meliau during using question and answer method developes 0,76 from 3,43 (Good)  in 
the first cycle becomes 4,19 (Very Good) in the second one; 3) There is some students’ 
activities development of the third year students of Public Elementary School 18 
Tanjak Mulong in the District of Meliau. 
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khir-akhir ini, umumnya pengajaran IPS pada tingkat Sekolah Dasar 
menggunakan teacher centered. Nowadays, formally teaching social 
science in the level of elementary school uses teacher centered. Oleh karena itu, guru 





Masalah umum penelitian ini adalah: “Apakah penggunaan metode tanya jawab 
dapat meningkatkan aktvitas belajar peserta didik pada SDN No 18 Tanjak Mulong 
Kecamatan Meliau?” .Masalah khusus penelitian ini adalah: Bagaimanakah Rencana 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode tanya jawab pada peserta 
didik kelas III SDN 18 Tanjak Mulong Kecamatan Meliau?; 2) Bagaimanakah 
pelaksanaan pembelajaran pada peserta didik kelas III SDN 18 Tanjak Mulong 
Kecamatan Meliau selama menggunakan metode tanya jawab?; 3) Apakah terdapat 
peningkatan aktvitas belajar peserta didik pada tiap siklusnya?  
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan 
aktvitas belajar peserta didik menggunakan metode tanya jawab pada SDN No 18 
Tanjak Mulong Kecamatan Meliau. 1) Untuk mendeskripsikan rencana pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode tanya jawab pada peserta didik kelas III 
SDN 18 Tanjak Mulong Kecamatan Meliau; 2) Untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
pembelajaran pada peserta didik kelas III SDN 18 Tanjak Mulong Kecamatan Meliau 
selama menggunakan metode tanya jawab; 3) Untuk mendeskripsikan peningkatan 
aktvitas belajar peserta didik pada tiap siklusnya.  
Syaiful Bahri Djamarah (2002: 38) mendefinisikan aktivitas belajar sebagai 
kegiatan atau perilaku peserta didik yang melibatkan fisik, mental dan emosional 
yang mengarah pada proses belajar aktif sehingga aktivitas peserta didik selama 
PBM merupakan salah satu indikator adanya keinginan peserta didik untuk belajar. 
Selanjutnya, jenis-jenis aktivitas belajar peserta didik menurut Paul D. Diedrich 
(dalam Sardiman A.M, 2007: 101) yang megelompokan aktivitas belajar ke dalam 
beberapa kegiatan,yaitu sebagai berikut: Aktivitas visual; Visual activities; 
a. Aktivitas lisan; Oral activities; 
b. Aktivitas mendengarkan; Listening activities; 
c. Aktivitas menulis; Writing activities; 
d. Aktivitas menggambar; Drawing activities; 
e. Aktivitas gerak; Motor activities; 
f. Aktivitas mental; Mental activities; 
g. Aktivitas emosional. Emotional activities. 
Untuk mengetahui pencapaian aktivitas belajar peserta didik, maka berikut 
ini dirumuskan indikator aktivitas belajar peserta didik dengan menggunakan 
metode tanya jawab menurut Soli Abimanyu (2008: 5) adalah sebagai berikut: 1) 
Peserta didik dapat mengajukan pertanyaan; 2) Peserta didik dapat menjawab 
pertanyaan; dan 3) Peserta didik dapat mengklarifikasi pertanyaan.  
Metode tanya jawab adalah metode mengajar yang memungkinkan 
terjadinya komunikasi langsung yang bersifat two way traffic sebab pada saat yang 
sama terjadi dialog antara guru dan peserta didik. Guru bertanya peserta didik 
menjawab atau peserta didik bertanya guru menjawab. Dalam komunikasi ini 
terlihat adanya hungungan timbal balik secara langsung antara guru dan siswa. 
Sejalan dengan ini, menurut Rusyan (2006:7) metode tanya jawab merupakan salah 
satu cara panyampaian pelajaran kepada peserta didik dalam bentuk pertanyaan 
yang harus dijawab oleh peserta didik apabila ada pertanyaan dari guru atau 
sebaliknya.  
Moedjiono dan Dimyati (2002: 41) mengungkapkan metode tanya jawab 
dapat diartikan sebagai format interaksi antara guru-peserta didik melalui kegiatan 




didik, sehingga dapat menumbuhkan pengetahuan guru pada diri peserta didik.  IPS 
adalah mata pelajaran yang mengaitkan antara manusia dengan manusia,manusia 
dengan lingkungan dan hubungan manusia dengan penciptanya yang mengacu pada 
pembentukan manusia seutuhnya.  
Hakikat dari IPS terutama jika disorot dari peserta didik adalah sebagai 
pengetahuan yang membina para generasi muda belajar ke arah positif yakni 
mengadakan perubahan sesuai kondisi yang diinginkan olah dunia modern atau 
sesuai daya kreasi pembangunan serta prinsip dasar dan sistem nilai yang dianut 
masyarakat serta membina kehidupan masa depan masyarakat secara cemerlang dan 
lebih baik untuk kelak diwariskan kepada turunannya secara lebih baik. KTSP 
untuk tingkat SD mrnyatakan bahwa, mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta 
didik memiliki kemampuan sebagai berikut: Mengenal konsep yang berkaitan 
dengan kehidupan masyarkat dan lingkungan; Memiliki kemampuan dasar untuk 
berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, memecahkan masalah, dan keterampilan 
dalam kehidupan social; Memiliki kotmimen dan kesadaran terhadap nilai-nilai 
sosial dan kemanusiaan; Students have commitment and concious to the social 
value and humanity; 
a. Memiliki kemampuan berkomunikasi, berkerjasama dan berkompotisi dalam 
masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional dan global. Ruang lingkup 
mata pelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai berikut: Manusia, tempat dan 
lingkungan; Human, place, and surrounding;  
b. Waktu, keberlanjutan, dan perubahan;  
c. Sistem sosial dan budaya;  




Metode penelitian ini adalah deskriptif dengan bentuk tindakan kelas. Teknik 
yang digunakan adalah teknik observasi dan dokumentasi. Alat pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah IPKG I, IPKG II, panduan observasi guru dan panduan 
observasi peserta didik serta dokumentasi yaitu RPP. Subyek penelitiannya adalah 
peserta didik kelas III Sekolah Dasar   Negeri 18 Tanjak Mulong Kecamatan Meliau 
sebanyak 10 orang. Tahapan dalam penelitian terdiri dari 4 tahap,yaitu :1) tahap 
perencanaan, 2) tahap pelaksanaan, 3) tahap pengamatan/ refleksi, 4) tahap refleksi. 
Tahap Perencanaan  
Pada tahap ini peneliti menyusun rencana pembelajaran berupa rencana pembelajaran 
sebagai tindakan awal dalam penelitian, termasuk model pembelajaran, materi ajar dan 
alat evaluasi. 
Tahap pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan dilakukan dengan beberapa siklus. Siklus pertama merupakan 
implementasi serangkaian kegiatan pembelajaran seperti yang telah direncanakan 
untuk mengatasi masalah yang ditemukan. Pada siklus kedua berupa implementasi 
serangkaian kegiatan pembelajaran yang telah direvisi untuk mengatasi masalah pada 
siklus sebelumnya. 
Tahap pengamatan/observasi 
Pengamatan dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung menggunakan 




bekerja sama dengan kolaborator untuk memperoleh data yang akurat. Kolaborator 
menggunakan lembar observasi aktivitas belajar peserta didik dan lembar observasi 
kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran. 
Tahap refleksi 
Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut. 
a. Merinci dan menganalisis penelitian tindakan yang sudah dilaksanakan berkaitan 
dengan keterampilan peserta didik, keberhasilan dan kendala yang dihadapi 
pendidik dan peserta didik berdasarkan hasil pengamatan. 
b. Merancang tindakan selanjutnya sebagai rencana perbaiakn tindakan pada siklus 
berikutnya berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan bersama kolaborator 
pada tahap refleksi. 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
dokumentasi dan observasi langsung. 
 Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Lembar observasi  
Alat pengumpulan data pada teknik observasi langsung adalah lembar observasi. 
Lembar observasi digunakan untuk mengukur tingkat aktivitas belajar peserta didik 
dan kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran  
b. Foto  
Alat pengumpulan data pada teknik dokumentasi adalah camera. Camera 
digunakan untuk melengkapi data visualisai kegiatan pembelajaran dalam metode 
tanya jawab pada peserta didik  
Data yang telah terkumpul  melalui alat pengumpulan data akan disajikan dalam 
bentuk tabel. Selanjutnya data dianalisis menjawab pertanyaan dalam sub masalah  
 
1. Analisis data aktivitas belajar Ilmu Pengetahuan Sosial dihitung dengan persentase. 
Menurut Nana Sudjana (2011:131) rumus yang digunakan adalah 
Persentase =     
𝑓
𝑁
    X 100    
Keterangan : f = frekuensi 
              N = banyaknya peserta didik 
2. Analisis data berupa rerata pada aktivitas belajar peserta didik dan kemampuan 
pendidik dihitung menggunakan rumus menurut (Moh. Ali 1989 : 170) rumus yang 
digunakan adalah  
X% = n x 100% 
          N 
Keterangan:         X% =  Persentase yang dicapai 
n    =  Hasil observasi 
N   =  Jumlah sampel  (Moh. Ali 1989 : 170) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
 Deskripsi hasil Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul “ Peningkatan 
Aktivitas Belajar Peserta Didik Menggunakan Metode Tanya Jawab Pada Kelas III 




siklus – siklus pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan oleh peneliti dan 
berkolaborasi dengan teman sejawat, dengan subjek penelitian peserta didik Kelas III 
SD Negeri 18 Tanjak Mulong Kecamatan Meliau yang berjumlah 10 orang    
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data tentang aktivitas belajar 
peserta didik dan kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran. Aktivitas peserta 
didik yang diteliti terdiri dari aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas emisional. 
Semua aspek tersebut terdapat dalam indikator kinerja aktivitas belajar yang diperoleh 
dari siklus I dan siklus II, kemampuan guru dalam perencanaan pembelajaran 
mendapat skor rata-rata 3,5 berarti baik atau skor sebesar 35 dari skor maksimal 50 
yang berarti 35:50 = 0,70 atau 70% dari 100% yang seharusnya. Data –data yang 
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan perhitungan persentase. 
Hasil pengamatan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 1 
Kemampuan Guru Dalam Perencanaan Pembelajaran 
 





Kejelasan indikator (tersusun secara berurutan sehingga dapat 
dijadikan pedoman merancang tujuan dan kegiatan pembelajaran 
3 
 
2 Kelengkapan indikator (mengandung aspek yang lengkap) 4 
3 
 
Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran (tidak menimbulkan 



















7 Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan perumusan tujuan 3 
8 Kesesuaian antara alat/sumber belajar dengan tujuan pembelajaran 4 
9 
 




10 Kesesuaian indikator dengan karakter yang akan dibentuk 3 
Jumlah 35 
 





Perencanaan pembelajaran semacam ini dapat dikatakan lebih dari cukup 
karena masih ditemukan titik lemah pada perencanaan pembelajaran siklus I ini, yaitu: 
kejelasan perumusan tujuan pembelajaran, kesesuaian antara alat/sumber belajar 
dengan kegiatan pembelajaran, kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan perumusan 
tujuan, kesesuaian indikator dengan karakter yang akan dibentuk masing-masing hanya 
mendapat skor sebesar 3. Pada siklus I, kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran mendapat skor rata-rata 3,43 berarti baik atau jumlah skor keseluruhan 
sebesar 110 dari skor maksimal 160 yang berarti 110:160 = 0,6875 atau 68,75% dari 





Kemampuan Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran 
   
No 
 




I PRA PEMBELAJARAN  
1 Memeriksa kesiapan peserta didik 3 
2 Mengawasi dan membimbing peserta didik 4 
Jumlah 7 









Menunjukkan kemampuan guru mengembangkan kecerdasan 
spiritual peserta didik sehingga dapat mengucapkan salam dan 







Menunjukkan kemampuan guru mengembangkan kecerdasan 
linguistik peserta didik sehingga ia mengucapkan terima kasih jika 










III KEGIATAN INTI  
A Penguasaan Materi  
5 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 3 
6 
 




7 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 3 
Jumlah 10 





B Strategi Pembelajaran  
8 
 




9 Melaksanakan kegiatan secara runtut 3 
10 Menguasai kelas 4 
11 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual 4 
12 
 

















C.  Pemanfaatan Alat/Sumber Belajar  
14 Menggunakan media secara efektif dan efisien 4 
15 Menghasilkan pesan yang menarik 3 
16 Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan media 4 
17 Memperjelas penyajian pesan 3 
18 Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera 3 
19 Mengatasi sikap peserta didik yang pasif dalam pembelajaran 3 
20 
 
Membantu memudahkan belajar bagi peserta didik dan membantu 
memudahkan mengajar bagi guru 
3 
 
21 Memberikan pengalaman lebih nyata  3 
22 
 












Pembelajaran yang Memicu dan Memelihara Keterlibatan 
Peserta Didik  
23 Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran 3 
24 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon peserta didik 4 
25 
 










E. PenilaianPerkembangan  
26 Memantau kemajuan belajar selama proses 4 
27 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan tujuan 4 
Jumlah 8 
 





F. Penggunaan Bahasa  
28 Menggunakan bahasa secara jelas, baik dan benar 3 
29 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai 3 
Jumlah 6 




III PENUTUP  
30 
 







31 Melaksanakan tindak lanjut dengan memberi arahan 3 
32 Doa pulang 4 
Jumlah 11 
 





Jumlah Keseluruhan 110 
 





Pelaksanaan pembelajaran semacam ini dapat dikatakan lebih dari cukup 
karena masih ditemukan titik lemah pada pelaksanaan pembelajaran siklus I ini, yaitu: 
memeriksa kesiapan peserta didik, menunjukkan penguasaan materi pembelajaran, 
mengaitkan materi dengan realitas kehidupan, melaksanakan kegiatan secara runtut, 
melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif, 
menghasilkan pesan yang menarik, memperjelas penyajian pesan, mengatasi 
keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, mengatasi sikap peserta didik yang pasif 
dalam pembelajaran, membantu memudahkan belajar bagi peserta didik dan membantu 
memudahkan mengajar bagi guru, memberikan pengalaman lebih nyata (yang abstrak 
dapat menjadi konkrit), menarik perhatian peserta didik lebih besar (jalannya pelajaran 
tidak membosankan), menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik dalam 
pembelajaran, menumbuhkan keceriaan dan antusiasme peserta didik dalam belajar, 
menggunakan bahasa secara jelas, baik dan benar, menyampaikan pesan dengan gaya 
yang sesuai, melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan masing-masing 
hanya mendapat skor 3.  
Tabel 3 
























I B 3 30% 1 10% 1 10% 
 CB 2 20% 4 40% 2 20% 
 KB 5 50% 5 50% 7 70% 
Jumlah 10 100% 10 100% 10 100% 
 
Hasil dari refleksi pembelajaran pada siklus I terdapat kekurangan: Peserta 
didik yang masih kurang dalam mengajukan pertanyaan sebanyak 5 orang atau 50% 
dari 10 orang. Peserta didik yang masih kurang dalam menjawab pertanyaan sebanyak 
5 orang atau 50% dari 10 orang dan kurang dalam mengklarifikasi pertanyaan 
sebanyak 7 orang atau 70 dari 10 orang.  
Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti pada siklus I dikatakan belum 
berhasil secara penuh karena masih ada peserta didik yang kurang baik dalam 
mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan maupun dalam mengklarifikasi 




Semua peserta didik dapat mengajukan pertanyaan, minimal cukup baik. All 
students are able to ask question, at least good enaugh. 
a. Semua peserta didik dapat menjawab pertanyaan, minimal cukup baik. All students 
are able to answer question, at least good enaugh. 
b. Semua peserta didik dapat menjelaskan pertanyaan, minimal cukup baik. All 
students are able to clarifying question, at least good enaugh. 
Pada siklus II, kemampuan guru dalam perencanaan pembelajaran mendapat 
skor rata-rata 4,2 berarti sangat baik atau jumlah skor sebesar 42 dari skor maksimal 50 
yang berarti 42:50 = 0,84 atau 84% dari 100% skor maksimal 
Tabel 4 
Kemampuan Guru Dalam Perencanaan Pembelajaran 
No Aspek Yang Diamati Skor 
1 
 
Kejelasan indikator (tersusun secara berurutan sehingga dapat 
dijadikan pedoman merancang tujuan dan kegiatan pembelajaran 
4 
 
2 Kelengkapan indikator (mengandung aspek yang lengkap) 4 
3 
 
Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran (tidak menimbulkan 
penafsiran ganda dan mengandung perilaku hasil belajar) 
4 
 
4 Kejelasan kegiatan pembelajaran sesuai dengan indikator  4 
5 Kesesuaian antara alat/sumber belajar dengan kegiatan  pembelajaran 4 
6 Kesesuaian karakter yang akan dibentuk dengan tujuan pembelajaran 4 
7 Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan perumusan tujuan 5 
8 Kesesuaian antara alat/sumber belajar dengan tujuan pembelajaran 5 
9 Kesesuaian karakter yang akan dibentuk dengan kegiatan pembelajaran 4 
10 Kesesuaian indikator dengan karakter yang akan dibentuk 4 
Jumlah 42 





Perencanaan pembelajaran semacam ini dapat dikatakan sudah baik karena 
sudah hampir tidak ditemukan titik lemah pada perencanaan pembelajaran siklus II ini. 
This kind of instructional planning can be said more than good. Kekurangan pada 
siklus I berupa: kejelasan perumusan tujuan pembelajaran, kesesuaian antara 
alat/sumber belajar dengan kegiatan pembelajaran, kesesuaian kegiatan pembelajaran 
dengan perumusan tujuan, kesesuaian indikator dengan karakter yang akan dibentuk 
sudah tidak ada pada siklus II ini.  
Pada siklus II, kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran mendapat 
skor rata-rata 4,19 sangat baik atau jumlah skor keseluruhan sebesar 134 dari skor 
maksimal 160 yang berarti 134:160 = 0,8375 atau 83,75% dari maksimal 100%.  
Tabel 5 
Kemampuan Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran Siklus II 
   
No Aspek Yang Diamati Skor 
I PRA PEMBELAJARAN  
1 Memeriksa kesiapan peserta didik 4 













Menunjukkan kemampuan guru mengembangkan kecerdasan 
spiritual peserta didik sehingga dapat mengucapkan salam dan 







Menunjukkan kemampuan guru mengembangkan kecerdasan 
linguistik peserta didik sehingga ia mengucapkan terima kasih jika 









III KEGIATAN INTI  
A Penguasaan Materi  
5 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 5 
6 
 




7 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 4 
Jumlah 14 




B Strategi Pembelajaran  
8 
 




9 Melaksanakan kegiatan secara runtut 4 
10 Menguasai kelas 4 
11 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual 4 
12 
 















C.  Pemanfaatan Alat/Sumber Belajar  
14 Menggunakan media secara efektif dan efisien 5 
15 Menghasilkan pesan yang menarik 4 
16 Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan media 4 
17 Memperjelas penyajian pesan 4 
18 Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera 5 
19 Mengatasi sikap peserta didik yang pasif dalam pembelajaran 4 




 memudahkan mengajar bagi guru  
21 
 

















Pembelajaran yang Memicu dan Memelihara Keterlibatan 
Peserta Didik  
23 Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran 4 
24 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon peserta didik 4 
25 
 










E. PenilaianPerkembangan  
26 Memantau kemajuan belajar selama proses 4 
27 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan tujuan 4 
Jumlah 8 




F. Penggunaan Bahasa  
28 Menggunakan bahasa secara jelas, baik dan benar 4 
29 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai 4 
Jumlah 8 




III PENUTUP  
30 
 




31 Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan 4 
32 Doa pulang 4 
Jumlah 12 
 





Jumlah Keseluruhan 134 









Pelaksanaan pembelajaran semacam ini dapat dikatakan sudah baik karena 
sudah tidak ditemukan titik lemah pada pelaksanaan pembelajaran siklus II ini. 
Kemampuan peserta didik dalam mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, dan 
mengklarifikasi pertanyaan sebagai berikut:  
Tabel 5 
Kemampuan Peserta Didik Dalam Mengajukan Pertanyaan, Menjawab 
























II B 4 40% 1 10% 3 30% 
 CB 5 50% 6 60% 4 40% 
 KB 1 10% 3 30% 3 30% 
Jumlah 10 100% 10 100% 10 100% 
 
Ini artinya terdapat peningkatan aktivitas belajar peserta didik kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 18 Tanjak Mulong Kecamatan Meliau 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Hasil atau kesimpulan penelitian ini, yaitu: 1) Rencana pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode tanya jawab pada peserta didik kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 18 Tanjak Mulong Kecamatan Meliau mengalami peningkatan 
sebesar 14%, dari 70% pada siklus I menjadi 84% pada siklus II; 2) Pelaksanaan 
pembelajaraan dengan menggunakan metode Tanya jawab pada peserta didik kelas III 
Sekolah Dasar negeri 18 Tanjak Mulong Kecamatan meliau selama menggunakan 
metode Tanya jawab mengalami peningkatan sebesar 15, dari 68,75%  pada siklus I 
menjadi 83,75% pada siklus II; 3) Terdapat peningkatan aktivitas belajar peserta didik 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 18 Tanjak Mulong Kecamatan Meliau.  
 
Saran 
Sesuai hasil penelitian dapat diberikan saran bahwa guru hendaknya 
menggunakan metode tanya jawab dalam mengajar karena dengan menggunakan 
metode tanya jawab dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik tingkat Sekolah 
Dasar. Sebagai guru harus lebih kreatif dalam mengelola pembelajaran seperti 
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